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ABSTRAK 

Perancangan Sekolah Luar Biasa Tipe C-C1 Sangatta Dengan Pendekatan 

Aktivitas Dan Perilaku Pengguna 

Maulinda Rizka Malik  

Desain Interior, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom Jl. Telekomunikasi No.1, 

Terusan Buah Batu, Sukapura, Bandung, Jawa Barat 40257 

Pada saat ini, semua orang dapat mengenyam pendidikan secara formal 

maupun non-formal. Tidak dipungkiri bagi anak berkebutuhan khusus dan anak 

disabilitas. Karena setiap anak berhak diberikan kesempatan untuk bisa 

mengenyam Pendidikan. Dengan begitu dapat membantu seseorang terutama 

anak berkebutuhan khusus untuk dapat mengembangkan potensi diri agar 

memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, keagamaan, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya 

sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu, pemerintah telah 

menerapkan Pendidikan khusus di sekolah khusus bagi anak berkebutuhan 

khusus yaitu Sekolah Luar Biasa atau SLB yang terdapat di seluruh Indonesia. 

Salah satunya Sekolah Luar Biasa yang terdapat di Sangatta yaitu SLB Negeri 

Sanggatta yang berlokasikan di Jalan Guru Besar, Sangatta utara, Kutai Timur, 

Kalimantan timur. Pada perancangan ini diperlukan bangunan yang dapat 

memenuhi semua kebutuhan dan fasilitas ruang, terutama pada ruang-ruang yang 

akan dipergunakan anak berkebutuhan khusus contohnya seperti anak 

tunagrahita, dan penyandang disabilitas yang dapat membantu mereka dalam 

melakukan kegiatan belajar serta kegiatan sehari-harinya. Dengan penerapan 

Aktive learning itu sendiri dapat membantu mereka untuk lebih berkembang 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran maupun kegiatan sehari-hari dengan 

mandiri di lingkungan rumah, lingkungan sekolah maupun lingkungan sekitar.  
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